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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realita di lapangan yang menjelaskan
bahwa kurang optimalnya model pembelgjaran yang diterapkan oleh guru dalam
kegiatan belgjar, penggunaan serta keterlibatan media yang kurang maksimal,
sehingga berdampak kepada keterampilan siswa-siswi dalam menulis, mayoritas
siswa melakukan aktivitasnya sendiri saat pembelgaran sedang berlangsung.
Berdasarkan dari dokumentasi nilai keterampilan menulis cerita siswa kelas 11,
diperoleh data sebanyak 43% dari jumlah 32 siswa yang nilainya mencapai KKM.
Hal ini tidak sesuali dengan indikator kinerja yang ditetapkan yakni 80%.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan dan
peningkatan keterampilan menulis cerita melalui model pembelgjaran Word
Sguar e berbantuan media gambar pada mata pelgjaran bahasaindonesiadi kelas 1
MI Hasyim Asy’ari Mojokerto? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penergpan dan peningkatan keterampilan menulis cerita melaui  model
pembelaran Word Square berbantuan media gambar pada mata pelgaran bahasa
indonesia di Kelas Il MI Hasyim Asy’ari Mojokerto.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode PTK model Kurt Lewin
dengan subjek penelitian 32 siswa dan tempat penelitian di M1l Hasyim Asy’ari
Mojokerto. Pendlitian ini dilaksanakan dalam dua siklus pembelgaran yang
meliputi 4 tahap; Planning, Acting, Observing, Reflecting . Pengumpulan data
diperoleh melalui wawancara, observasi guru dan siswa, product assesment dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah rubrik
product assesment, dengan memperhatikan 4 kriteria keteramplan menulis cerita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelgjaran Word
Sguare berbantuan media gambar dapat dikategorikan baik. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan observasi aktivitas guru dan siswa yang mengalami peningkatan,
yakni dari observasi guru mendapat skor peningkatan dari 66,3 menjadi 87,5.
Kemudian skor aktivitas siswa dari perolehan 59,5 menjadi 90,9. Selain itu
peningkatan keterampilan menulis siswa juga dapat dikategorikan berhasil. Hal ini
dibuktikan dari tahap pra siklus, siklus I maupun siklus I1, yakni dari 63,75 (tidak
baik) menjadi 69,3 (cukup) kemudian menjadi 85,34 (baik).
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